ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dinamika kemunculan agama di ruang publik Indonesia
sejak masa Orde Baru hingga era kontemporer serta bagaimana kontribusi agama
dalam membentuk rasionalitas komunikatif di Majelis Masyarakat Maiyah
Padhangmbulan. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan kemunculan
agama di ruang publik Indonesia selama periode Orde Baru sampai kontemporer
serta kontribusi agama di ruang publik Indonesia turut andil dalam kemunculan
rasionalitas komunikatif di Majelis Masyarakat Maiyah Padhangmbulan. Dengan
menggunakan metode kualitatif dan kerangka teori rasionalitas komunikatif dari
Jirgen Habermas, studi ini menelusuri transformasi ekspresi keagamaan dari yang
sebelumnya dikontrol ketat oleh negara menjadi lebih terbuka dan reflektif pasca-
Reformasi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi kegiatan Padhangmbulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemunculan agama di ruang publik Indonesia mengalami
perubahan signifikan. Pada masa Orde Baru, negara menerapkan kontrol ketat yang
menyebabkan distorsi ruang publik dan marginalisasi ekspresi keagamaan. Namun,
pasca-Reformasi, terjadi pembukaan ruang yang lebih bebas, sehingga
memungkinkan agama tampil lebih aktif dan beragam di ruang publik, baik dalam
bentuk simbolik, sosial, maupun digital. Dalam konteks Majelis Masyarakat
Maiyah Padhangmbulan, kontribusi agama terlihat melalui praktik komunikasi
dialogis dan partisipatif yang mengedepankan kesetaraan, keterbukaan, serta
pencarian makna spiritual yang inklusif. Forum ini menghadirkan bentuk nyata dari
tindakan komunikatif sebagaimana dirumuskan oleh Habermas, di mana diskursus
berlangsung tanpa dominasi, dan setiap individu memiliki ruang setara untuk
menyampaikan  pandangan  serta membangun pemahaman  bersama.
Padhangmbulan menjadi contoh ruang publik religius yang menjembatani nilai-
nilai spiritual dan sosial melalui komunikasi yang emansipatoris dan transformatif.
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ABSTRACT

This study seeks to discuss examines the dynamics of the emergence of religion in
the Indonesian public sphere from the New Order period to the contemporary era
and how the contribution of religion in shaping communicative rationality in the
Majelis Masyarakat Maiyah Padhangmbulan. The purpose of the study is to
describe the emergence of religion in the Indonesian public sphere during the New
Order period to the present, and the contribution of religion in the Indonesian public
sphere also influences the emergence of communicative rationality in the Majelis
Masyarakat Maiyah Padhangmbulan. Using the descriptive qualitative approach
and the theoretical framework of communicative rationality from Jiirgen Habermas,
this study traces the transformation of religious expression from one previously
tightly controlled by the state to a more open and reflective post-Reformation one.
Data was collected through in-depth interviews, participatory observations, and
documentation of Padhangmbulan activities. The study argue that the emergence of
religion in the Indonesian public sphere has undergone significant changes. During
the New Order period, the state implemented strict controls that led to the distortion
of public sphere and the marginalization of religious expression. However, post-
Reformation, a freer space was opened, allowing religion to appear more active and
diverse in the public sphere, both in symbolic, social, and digital forms. In the
context of the Majelis Masyarakat Maiyah Padhangmbulan, the contribution of
religion can be seen through dialogical and participatory communication that
prioritizes equality, openness, and the search for inclusive spiritual meaning. This
forum presents a tangible form of communicative action formulated by Habermas,
where discourse takes place without domination, and every individual has an equal
space to express their views and build mutual understanding. Padhangmbulan is an
example of a religious public sphere that bridges spiritual and social values through
emancipatory and transformative communication.
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